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Indonesia menjadi salah satu negara yang terkena dampak pandemi covid-19.   

sehingga seluruh aktivitas termasuk pada dunia pendidikan diharuskan untuk 

dilakukan dirumah. Peran orang tua sangatlah penting dalam pembelajaran jarak 

jauh di masa pandemi Covid-19, yang mengharuskan orang tua untuk 

mendampingi anaknya dalam belajar, memotivasi anak, mengarahkan anak serta 

orang tua juga harus lebih memahami penggunaan perangkat elektronik dan 

penggunaan media. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan kesulitan 

orang tua dalam pembelajaran daring di SDN 01 Jelambar Baru. Data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah jenis data kualitatif. Subjek penelitian adalah 

orang tua kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 

wawancara dan deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 

pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19, orang tua di tuntut untuk 

dapat mendampingi anak, mengajari anak mengenai materi yang anak kurang 

pahami, memfasilitasi anak selama belajar dan memberi dorongan-dorongan 

motivasi kepada anak supaya anak mau belajar di rumah. Secara umum kendala-

kendala orang tua dalam mendampingi anak selama pembelajaran daring yaitu, 

kurangnya pemahaman materi oleh orang tua, kesulitan orang tua dalam 

menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu untuk 

mendampingi anak karena harus bekerja, orang tua tidak sabar dalam 

mendampingi anak saat belajar dirumah, dan kendala terkait jangkauan layanan 

internet. 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan suatu hal penting dalam kehidupan setiap manusia karena adanya pendidikan dapat 

meningkatkan kualitas hidup diri seseorang (Susanto et al., 2020). Pendidikan sebagai proses 

pembelajaran yang didalamnya terdapat pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang dilakukan oleh 

seseorang. Pendidikan memiliki nilai yang sangat urgent dalam meningkatkan potensi bangsa (Susanto, 

2017). Dalam pendidikan peserta didik akan mendapatkan suatu proses yaitu proses pembelajaran yang 

berguna untuk meningkatkan potensi peserta didik secara optimal (Susanto & Sofyani, 2019), (Susanto, 

2018). Pembelajaran adalah proses terjadinya suatu interaksi antara guru dengan peserta didik dan 

sumber belajar, sehingga munculnya pertukaran informasi antara guru dan peserta didik baik itu dari 

segi perbedaan pendapat, tanya jawab, diskusi kelompok dan lain (Syofyan & Ismail, 2018).  

Pembelajaran merupakan salah satu proses yang bertujuan untuk membantu peserta didik melalui tahap 

pendewasaan dengan melakukan proses belajar sehingga menjadikan peserta didik belajar dengan baik. 

Sebagai seorang pendidik pada saat proses pembelajaran diharuskan untuk mengetahui kemampuan 

dasar dimiliki peserta didik baik itu dari latar belakang, akademis dan lain sebagainya (Syofyan & 

Halim, 2016). Proses pembelajaran saat ini kini menjadi berbeda seperti biasanya karena pada saat ini 

dunia sedang menghadapi pandemic Covid-19.

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Seperti yang kita ketahui saat ini dunia tengah mengalami kelumpuhan aktivitas diluar rumah, 

akibat adanya pandemic Covid-19. Covid-19 digolongkan sebagai penyakit yang menular melalui 

sindrom pernapasan yang disebabkan oleh coronavirus. Pandemic Covid-19 ini merupakan penyebaran 

virus terbesar di dunia termasuk di Indonesia. Dengan adanya pandemic Covid-19 semua aktivitas 

menjadi tidak seperti biasanya semua kegiatan menjadi terbatas termasuk pada dunia pendidikan 

(Siahaan, 2020). Kebijakan yang telah diambil dari berbagai negara yang telah terdampak Covid-19 

pada saat ini termasuk Indonesia, maka mengurangi aktivitas pendidikan. Pemerintah menghadirkan 

proses pendidikan siswa dengan proses belajar mengajar jarak jauh atau yang disebut belajar online dari 

rumah/ daring baik itu dari satuan pendidikan kanak- kanak hingga perguruan tinggi (Anugrahana, 

2020), (Rivaldi & Rosyid, 2022). 

Untuk tidak meluasnya penyebaran coronavirus pada saat ini membuat sistem pembelajaran di 

sekolah menjadi berubah, dimana guru dan peserta didik harus melakukan kegiatan belajar mengajar 

jarak jauh/daring dengan pendampingan orang tua (Kurniati, Nur Alfaeni, & Andriani,2020)(Mentari 

& Rosyid, 2021). Pada level pendidikan tingkat dasar, tingkat menengah dan tingkat atas masih 

memiliki kendala ataupun berbagai hambatan terutama pada tingkat dasar pendidikan dimana pada 

tingkatan ini peserta didik belum bisa sepenuhnya untuk memahami media elektronik, penggunaan 

media, serta yang akan digunakan untuk pembelajaran jarak jauh/daring. Dengan ini orang tua harus 

mendampingi, mengarahkan, mengulang kembali materi yang telah diberikan kepada anak, membantu 

anak dalam mengerjakan tugas dengan memberikan mereka pemahaman kembali. 

Secara umum orang tua merupakan ayah/ibu dari anak-anaknya yang memiliki hubungan secara 

biologis maupun sosial. Orang tua menjadi pembimbing siswa di rumah, menjadi motivator, menjadi 

fasilitator untuk siswa yang pada saat ini sedang belajar dengan jarak jauh/daring. Dalam pendidikan 

peran orang tua sangatlah penting apalagi dengan keadaan yang ada pada saat ini yang mengharuskan 

siswa untuk belajar dengan jarak jauh/daring (Gustia & Rosyid, 2021). Untuk tingkat pendidikan siswa 

Sekolah Dasar peran orang tua sangatlah dibutuhkan untuk mendampingi anaknya dalam belajar jarak 

jauh/daring karena pada pembelajaran jarak jauh ini/daring orang tua juga harus berperan sebagai guru 

dirumah yang dapat memberikan edukasi kepada anak tidak hanya itu saja namun orang tua harus 

mampu menyampaikan kembali materi, mengawasi anak dalam proses pembelajaran, menyemangati 

anak dan mendukung kegiatan pembelajaran pada anak, membantu anak dalam mengerjakan tugas-

tugasnya jika anak tidak mudah dalam memahami dengan keadaan yang terjadi pada saat ini (Cahyati 

& Kusumah, 2020). 

Pembelajaran dirumah tidak memungkinkan semua orang tua merasakan efektif karena sebagian 

orang tua kesulitan dalam mendampingi anaknya akibat kurangnya memahami karakter pada anak. 

Dengan terjadinya anak yang susah diatur, banyak bermain karena merasa santai dan kurangnya 

semangat untuk belajar. Selain mengalami kesulitan dalam hal ini orang tua juga kesulitan dalam 

menjelaskan kembali terkait dengan materi yang telah dipelajari anak karena keterbatasan pengetahuan 

orang tua. Kemudian tidak dalam hal itu saja namun hambatan yang terjadi juga adalah keterbatasan 

waktu dimana orang tua ada yang harus bekerja mencari nafkah, kemudian keterbatasan penggunaan 

media elektronik yaitu pada Handphone jika memiliki anak lebih dari satu maka harus saling bergantian 

untuk menggunakannya dan kesulitan dalam jaringan internet sehingga pembelajaran jarak jauh/ daring 

menjadi tidak efektif (Wardani & Ayriza, 2020). 

Pembelajaran dengan jarak jauh ini mengharuskan orang tua untuk mendampingi anaknya dalam 

belajar, memotivasi anak, mengarahkan anak serta orang tua juga harus lebih memahami penggunaan 

perangkat elektronik dan penggunaan media. Peran orang tua sangat penting dalam mendampingi anak 

belajar jarak jauh/daring. Namun hal ini tidak semua berjalan dengan lancar karena memiliki berbagai 

hambatan dan kesulitan yang dihadapi orang tua. 
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Sebagai subjek utama yang memiliki tanggung jawab, peran orang tua dalam mendampingi anak 

dalam belajar sangatlah penting, dengan pendampingan yang baik akan menjadikan faktor yang baik 

juga untuk anak baik itu secara proses berkembangnya anak. Orang tua yang memiliki peran dalam 

mendampingi anak juga dapat meningkatkan motivasi pada anak dalam mengikuti kegiatan pendidikan 

(Ahsani, 2020). Pada situasi seperti ini membuat adanya ikatan emosional antara orang tua dan anaknya, 

serta dapat membuat suasana rumah menjadi nyaman sehingga anak lebih mudah dalam 

mengembangkan potensi dirinya (Iftitah & Anawaty, 2020). Terdapat beberapa pokok peran orang tua 

yang dijabarkan yaitu  1) Peran orang tua sebagai contoh/panutan, 2) Peran orang tua sebagai teman, 

dengan berkembangnya anak, 3) Peran sebagai penguat/menumbuhkan, 4) Peran sebagai penasihat, 5) 

Peran sebagai pendidik. (Yulianingsih, Suhanadji, Nugroho, & Mustakim, 2020). 

Pada dasarnya pembelajaran merupakan suatu upaya untuk membantu peserta didik dalam belajar 

(Syofyan, 2019). Saat terjadinya pandemic covid-19 proses pembelajaran berubah menjadi proses 

pembelajaran daring. Pembelajaran daring menjadi kegiatan pembelajaran yang melibatkan guru 

dengan peserta didik tidak melakukan kegiatan belajar tatap muka atau belajar yang tidak ada di tempat 

yang sama (Arini & Wiguna, 2021). Proses pembelajaran daring ini memanfaat kan media elektronik 

khususnya internet (Riganti, 2020). Pembelajaran daring juga menjadi pembelajaran yang sepenuhnya 

bergantung pada akses internet. Pembelajaran daring merupakan penyampaian pembelajaran yang 

dimasukan pada format digital melalui internet (Zalewska & Trzcińska, 2022). Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang di dalamnya terdapat penggunaan media serta teknologi virtual. Dalam 

teknologi digital pembelajaran daring ini menggunakan zoom, google class room, google meet, 

whatsapp group, video pembelajaran baik itu penjelasan dari gurunya sendiri ataupun dari sumber-

sumber lainnya (Siahaan, 2020). 

1. Kelebihan Pembelajaran Daring 

Adapun kelebihan pembelajaran daring, yaitu: 1) Mendorong sikap belajar pasif menjadi aktif 

pada peserta didik, proses pembelajaran daring ini menjadi banyaknya tercipta komunikasi dalam 

belajar. Pembelajaran akan menjadi lebih kolaboratif, konstruktif serta keaktifan dialog antara peserta 

didik dengan guru (Suhery, Tri Mardi Jaya Putra, 2020). 2) Terciptanya suasana baru dalam belajar, 

dengan model pembelajaran yang berbeda seperti biasanya disaat mereka berada di dalam kelas. 3) 

Memudahkan guru dalam memperbaharui bahan ajar yang diunggah dengan e-learning. 4) 

Memudahkan guru dalam mengontrol proses belajar baik itu dalam pengecekan apakah peserta didik 

mengikuti pembelajaran, aktif dalam pembelajaran, serta guru akan menjadi mudah dalam mengetahui 

apakah siswa mengerjakan tugas atau tidak secara online (Anugrahana, 2020) 

2. Kelemahan Pembelajaran Daring 

Adapun kelemahan pembelajaran daring, yaitu: 1) Kurangnya interaksi secara kontak fisik antara 

guru dan peserta didik sehingga mengganggu keberhasilan dalam proses pembelajaran. 2) Guru dituntut 

untuk menguasai strategi, metode serta teknik dalam pembelajaran daring. 3) pembelajaran daring 

melalui e-learning menuntut peserta didik untuk belajar mandiri hingga tak sedikit bagi mereka yang 

kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Idul adha, Khairunnisa Natasari, Tusyadiah, & Rosyid, 

2020). 4) Secara teknis peserta didik juga tidak semuanya dapat memanfaatkan fasilitas internet karena 

faktor alat elektronik yang menjadi alat pembantu dalam pembelajaran daring (Salsabila, Sari, Lathif, 

Lestari, & Ayuning, 2020). 5) kurang keterampilan orang tua dan peserta didik dalam mengoperasikan 

alat elektronik serta internet secara lebih optimal (Hamdani & Priatna, 2020). 

Pada pembelajaran daring orang tua sangat memiliki peran untuk mendampingi anaknya dalam 

belajar, peran tersebut dideskripsikan sebagai berikut (Cahyati & Kusumah, 2020): 

a) Orang tua berperan sebagai guru dirumah dengan membimbing anak pada saat belajar 

dirumah/ pembelajaran daring ini. 
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b) Orang tua menjadi fasilitator, dengan menjadi sarana dan prasarana untuk anaknya pada saat 

belajar dirumah. 

c) Orang tua menjadi motivator, dengan memberikan semangat serta dorongan belajar kepada 

anaknya sehingga anak tersebut tetap mendapatkan prestasi seperti pada saat belajar didalam 

kelas (Iftitah & Anawaty, 2020). 

d) Orang tua menjadi pengaruh atau contoh bagi anaknya untuk mencapai keberhasilan pada 

diri anak. Seorang anak memiliki suatu potensi serta kualitas hidup yang berbeda dengan ini 

orang tua juga harus lebih memiliki peran dalam memberikan arahan kepada anak-anaknya 

dalam mewujudkan impiannya ataupun cita-cita anaknya. 

Karakter merupakan ciri khas yang dimiliki seseorang. Karakter dapat dilihat atau dapat disebut 

sebagai tabiat yang dilakukan oleh diri seseorang secara berulang (Syofyan. Harlinda; 

Ratnawati.Susanto; Ritta.Setiyati; Vebryanti, 2020). Namun dengan adanya pandemic covid-19 saat ini 

proses pembelajaran menjadi proses pembelajaran daring. Pelaksanaan pembelajaran daring pada saat 

masa pandemic saat ini menuntut peserta didik untuk belajar daring secara mandiri. Keterampilan 

belajar mandiri saat ini menjadi karakteristik peserta didik dalam pembelajaran mandiri (Handarini & 

Wulandari, 2020). Peserta didik dituntut untuk aktif, interaktif, partisipatif pada proces belajar 

(Zalewska & Trzcińska, 2022). Dengan hal ini seluruh peserta didik maupun mahasiswa yang pada saat 

pembelajaran daring ini diperbolehkan untuk menggunakan alat elektronik seperti handphone, laptop 

dan alat elektronik lainnya. Namun pada siswa sekolah dasar tidak mampu untuk memanfaatkan hal 

tersebut karena faktor usia yang belum mencukupi dan juga hal ini tentu menyulitkan mereka 

(Suhendro, 2022). Tetapi tidak semua kondisi seperti ini berdampak negatif karena masih terdapat 

dampak positif yang bisa diambil yaitu peserta didik pada saat ini menjadi lebih memiliki karakter yang 

mandiri, baik itu dalam mengatur pola pemikiran, perilaku serta pola dalam pembelajaran yang berbeda 

pada saat pembelajaran jarak jauh/daring dan hal ini juga dapat meningkatkan rasa percaya diri pada 

peserta didik (Fauziyah, 2020). Dengan pembelajaran jarak jauh/ daring peserta didik yang pasif akan 

menjadi aktif. Mengenai penggunaan media elektronik pada peserta didik tingkat sekolah dasar hal ini 

juga mengharuskan guru untuk bekerja sama dengan orang tua untuk mendampingi/mengawasi 

kegiatan pembelajaran anaknya (Santika, 2020). 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam menjawab masalah penelitian ini maka dibutuhkan pendekatan penelitian. Peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik  dan analisis data yang digunakan pada penyajian data 

data adalah penarikan kesimpulan yang melalui pengumpulan data dari hasil wawancara dan observasi 

kepada orang tua peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis,  mencatat serta 

mengklarifikasi dan mengetahui bagaimana kondisi nyata yang terjadi pada saat ini terhadap orang tua. 

Penelitian ini merupakan proses yang memiliki tujuan untuk mengetahui pokok masalah secara teliti 

dalam mencari fakta-fakta dan menggunakan langkah-langkah yang ditentukan. Dengan bentuk 

penguraian yang memiliki keterkaitan terhadap keadaan yang ada ataupun yang sedang berlangsung. 

Pada saat data telah terkumpul dengan baik melalui wawancara dan observasi langsung di lokasi 

yang diteliti maka peneliti dapat melihat keabsahan data tersebut untuk mengidentifikasikan terhadap 

peran orang tua dalam pembelajaran daring di masa pandemic Covid-19 di Sekolah tersebut. Pada hasil 

wawancara serta catatan-catatan lapangan harus segera di lampirkan dan juga di dokumentasikan. 

Dengan ini hal selanjutnya adalah mengelola data dan menganalisis data.   

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan sejak pengumpulan data berlangsung dan pada 

saat selesainya pengumpulan data pada tahap tertentu. Pada saat berjalannya kegiatan wawancara 

tersebut peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari responden tersebut. Apabila pada 

jawaban dari responden tersebut terasa belum memuaskan, maka peneliti harus melakukan pertanyaan 

lagi hingga pada tahap tertentu dan memperoleh data yang dianggap telah kredibel. Pada penelitian 
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kualitatif analisis data dilakukan secara berlangsung dalam memperoleh data dan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang bermacam- macam (triangulasi), yang dilakukan secara terus menerus hingga 

datanya jenuh. Pada hal ini yang terdapat dalam aktivitas analisis data tersebut adalah data reduksi data, 

display data dan kesimpulan/ verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada dunia pendidikan orang tua menjadi kunci pertama sebagai pendidik untuk anak-anaknya 

karena dari orang tua lah anak pertama kali menerima pendidikan. Oleh karena itu, jenis pendidikan 

utama ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan di sinilah orang tua, khususnya ayah dan ibu, 

memainkan peran penting dan sangat persuasif terhadap anak-anak. Saat sedang terjadinya pandemi 

Covid-19 membuat seluruh kegiatan diharuskan untuk dilakukan dirumah termasuk pada dunia 

pendidikan. Pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka dengan guru dikelas kini menjadi 

pembelajaran daring yang harus dilakukan di rumah. dalam hal ini peserta didik membutuhkan 

pendampingan orang tua dalam proses pembelajaran daring. Penjelasan tentang peran orang tua dalam 

pembelajaran daring pada peserta didik kelas 4 merupakan hasil temuan penelitian lapangan yang 

didapat dari persepsi dan pertemuan dengan orang tua peserta didik kelas 4 SD Negeri Jelambar Baru 

01 

A. Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Di masa Pandemi Covid-19 

1. Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring  

Mendampingi anak pada saat belajar merupakan peran yang sangat dibutuhkan oleh anak. 

Sehingga peran orang tua sangat berpengaruh untuk anak dalam membangun motivasi disaat masa 

pandemi covid-19 yang mengharuskan adanya pembelajaran daring dari rumah. Sebelumnya 

hanya terdapat beberapa hal peranan yang harus diambil orang tua yang biasa dilakukan oleh guru 

pada saat disekolah, karena selama proses pembelajaran seperti biasanya di sekolah orang tua 

hanya memberikan pendampingan pada anak dirumah dalam waktu serta dalam lingkup yang 

terbatas seperti contohnya disaat anak kesusahan dalam mengerjakan tugas sekolah serta kesulitan 

dalam memahami pelajaran (Jatiningsih et al., 2021).  

Namun pada masa pandemi covid-19 terjadi yang mengharuskan seluruh kegiatan untuk 

dilakukan dirumah termasuk proses pembelajaran pada anak hal ini menjadi hal yang tidak 

dihindari oleh siapapun termasuk orang tua (Syofyan, Susanto, & Ulum, 2021). Bahkan tak sedikit 

yang berkata orang tua saat ini terpaksa dan harus menjadi guru pada saat proses pembelajaran 

anak yang sepenuhnya dilakukan dirumah. Secara umum, motivator atau memberikan semangat 

yang dilakukan orang tua yaitu untuk mendorong orang lain untuk melakukan sesuatu Tujuan 

orang tua sebagai motivator adalah agar orang tua dapat memacu generasi mudanya untuk belajar 

(Adevita & Widodo, 2021). 

2. Peran Orang Tua Sebagai motivator 

Berdasarkan dari hasil penelitian adanya peran orang tua dalam mendampingi anak-anaknya 

dalam proses pembelajaran daring. Dimana orang tua memberikan pendampingan, bimbingan, 

serta membantu mengarahkan serta menjelaskan kembali pada anak-anaknya disaat kesulitan 

dalam memahami materi maupun kesulitan saat mengerjakan tugas. Pada hal ini orang tua tidak 

hanya mendampingi anak-anaknya saja dalam proses pembelajaran daring akan tetapi orang tua 

juga berperan sebagai pendorong ataupun yang harus memberikan motivasi kepada anak-anaknya. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua telah menjalankan kewajibannya untuk 

memotivasi anak-anaknya dalam belajar. dari hasil penelitian ini menunjukan juga bahwa setiap 

orang tua memiliki cara yang berbeda-beda dalam memotivasi anaknya, ada yang menyemangati 

dengan meyakinkan anaknya, ada yang menyemangati dengan kata-kata semangat serta kalimat-
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kalimat positif, dan ada juga yang memberikan reward dengan membuatkan makanan yang disukai 

anaknya.  

3. Peran Orang Tua Sebagai fasilitator 

Orang tua juga memiliki peran untuk menjadi fasilitator untuk anaknya. Sebagaimana 

fasilitas yang harus dipenuhi oleh orang tua berupa meja, kursi, tempat ataupun ruang yang dapat 

membuat anak belajar dengan nyaman, buku serta alat tulis, namun tidak hanya itu saja dimasa 

proses pembelajaran daring ini setiap anak sangat membutuhkan fasilitas pendukung untuk 

digunakan saat proses pembelajaran yaitu smartphone beserta kuota untuk menghubungkan ke 

jaringan internet. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti kepada orang tua siswa SDN 

Jelambar Baru 01, semua orang tua telah memenuhi kebutuhan untuk anaknya belajar termasuk 

fasilitas pendukung yang sangat dibutuhkan saat proses pembelajaran daring ini.  

B. Kesulitan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 

Pada saat anak melakukan proses pembelajaran daring di masa pandemic covid-19 terdapat 

berbagai kesulitan yang dihadapi orang tua. Seperti hasil yang telah didapatkan oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara kepada orang tua siswa yaitu kurangnya pemahaman materi pada orang tua, 

sehingga terdapat berbagai kesulitan untuk menjelaskan kembali kepada anak-anaknya. 

Faktor yang kedua adalah dimana pada proses pembelajaran daring dirumah ini setiap anak tidak 

hanya membutuhkan alat-alat belajar seperti yang biasanya digunakan pada saat proses pembelajaran 

di kelas, akan tetapi setiap anak membutuhkan fasilitas pendukung lainnya yaitu bisa seperti handphone, 

laptop, ataupun komputer serta kuota untuk menghubungkan jaringan internet sehingga anak bisa 

mengikuti platform yang digunakan untuk pembelajaran. Dengan hal ini lah orang tua juga berusaha 

untuk bisa memenuhi kebutuhan anak-anaknya baik itu dengan bekerja dan mencari pekerjaan lebih. 

Faktor kesulitan yang ketiga yaitu dari segi pembagian waktu dikarenakan orang tua harus 

bekerja. Hal yang juga sangat penting untuk kehidupan, pekerjaan tidak hanya memandang dari seorang 

ayah saja tetapi seorang ibu pun banyak yang bekerja, pada hal ini kesulitan yang terjadi orang tua tidak 

memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak dikarenakan harus bekerja, meski demikian orang tua 

tetap mengusahakan mendampingi anaknya baik itu secara langsung maupun memantau lewat 

handphone. 

Faktor kesulitan keempat adalah terkait jangkauan layanan internet sehingga membuat orang tua 

merasa khawatir kepada anaknya dan merasa ketidaknyamanan dalam proses pembelajaran. Dari hasil 

penelitian tak sedikit yang mengeluhkan bahwa jaringan menjadi kendala terkadang lambat sehingga 

anak terlambat baik dalam belajar maupun mengumpulkan tugas. Terjadinya hal ini orang tua tetap 

mencari solusi yang baik untuk anaknya dengan meminta waktu tambahan kepada gurunya dalam 

pengumpulan tugas anak-anaknya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara, berikut akan dijelaskan mengenai 

peran orang tua siswa kelas IV SD dalam pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 di SDN 01 

Jelambar Baru, setiap orang tua menginginkan yang terbaik untuk anaknya sehingga membuat orang 

tua selalu ingin mendampingi anak, mengawasi serta memberikan fasilitas terbaik untuk anaknya 

termasuk pada saat proses pembelajaran daring yang saat sedang terjadi saat ini. 

Pembelajaran daring menjadi kegiatan pembelajaran yang melibatkan guru dengan siswa tidak 

melakukan kegiatan belajar tatap muka atau belajar yang tidak ada ditempat yang sama (Arini & 

Wiguna, 2021). Hal ini selaras dengan proses pembelajaran daring di masa pandemi covid-19, yang 

dimana terdapat guru dan siswa diwajibkan untuk melakukan proses pembelajaran secara jarak jauh 

ataupun tanpa tatap muka  seperti biasa yang dilakukan  pada saat di kelas. 
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A. Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi Covid-19 

1. Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 

Pada dunia pendidikan orang tua merupakan pengendali besar untuk mendampingi, 

membimbing, serta memberikan arahan (Suriadi, Firman, & Ahmad, 2021). Dari hal ini selaras 

dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa adanya peran orang tua dalam proses 

pembelajaran daring pada anak. Terdapat peran orang tua dalam pembelajaran daring yaitu orang 

tua memiliki peran sebagai guru dirumah dengan membimbing anak saat proses pembelajaran 

daring (Cahyati & Kusumah, 2020). Sebelumnya hanya terdapat beberapa hal peranan yang harus 

diambil orang tua yang biasa dilakukan oleh guru pada saat disekolah, karena selama proses 

pembelajaran seperti biasanya di sekolah orang tua hanya memberikan pendampingan pada anak 

dirumah dalam waktu serta dalam lingkup yang terbatas seperti contohnya disaat anak kesusahan 

dalam mengerjakan tugas sekolah serta kesulitan dalam memahami pelajaran (Jatiningsih et al., 

2021). Terdapat hal yang sama juga dengan hasil penelitian dimana orang tua memberikan arahan 

bahwa anak harus mengerjakan sendiri terlebih dahulu apabila tidak mengerti akan dijelaskan oleh 

orang tua, orang tua menjelaskan kembali materi. 

2. Orang Tua Sebagai  Memotivator 

Pada hal ini juga orang tua bisa mempunyai kesempatan untuk menjadi banyak belajar serta 

mendampingi anak-anaknya pada proses pembelajaran daring. Hal-hal yang menjadi peran orang 

tua serta yang harus terpaksa dijalankan dirumah saat proses pembelajaran daring ini adalah 

mendampingi anak-anak dalam belajar,dan tidak hanya itu saja tetapi orang tua juga memiliki 

peran sebagai motivator. Dimana orang tua harus memotivasi anaknya dalam proses pembelajaran. 

Orang tua sebagai pendorong atau motivator secara umum memiliki arti memberikan dorongan 

kepada orang lain untuk melakukan sesuatu. Tujuan dari orang tua sebagai motivator ialah agar 

orang tua dapat memotivasi anaknya untuk belajar (Adevita & Widodo, 2021). 

Berdasarkan dengan data dari hasil penelitian, orang tua sudah menjalankan perannya 

sebagai motivator untuk anaknya dirumah. Dengan berbagai cara yang diberikan oleh orang tua 

untuk membangkitkan semangat pada anak-anaknya dalam belajar. Orang tua mengungkapkan 

untuk menumbuhkan motivasi belajar anak, orangtua melakukannya dengan berbagai cara yaitu 

ada yang dengan cara membuatkan makanan yang disukai anaknya, ada cara yang memberikan 

semangat dengan menguatkan serta meyakinkan anaknya untuk belajar, ada yang dilakukan 

dengan cara memberikan pengertian, perhatian, serta memberikan pemahaman agar anaknya mau 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan ada juga yang membiarkan anaknya hingga 

memiliki rasa keinginan dari dirinya sendiri untuk belajar. Selanjutnya, anaknya sudah memiliki 

kemandirian dengan tanpa diberikan dorongan anak sudah memiliki inisiatif untuk belajar ketika 

jam belajar telah dimulai. Dari hal tersebut motivasi belajar peserta didik sangat penting adanya 

dorongan dari orang tua.  

Faktor dari keberhasilan dalam pembelajaran daring ini juga adalah sosok orang tua karena 

pada hakikatnya orang tua mempunyai peranan yang sangat diperlukan dalam kemampuan anak 

ataupun peserta didik dalam lingkup pendidikan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Aziza & Yunus, 

2020), yang menunjukkan bahwa orang tua bisa memberikan semangat, dukungan, serta motivasi 

kepada anak agar mereka tetap semangat dalam belajar di rumah. Selain itu, menurut Puspita 

(2021) yang menyatakan peran orang tua ialah orang tua yang memotivasi dalam segala hal dan 

dengan berbagai macam cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk memberikan dorongan 

kepada anaknya dalam proses pembelajaran daring. Melalui semangat yang diberikan oleh orang 

tua dapat menghasilkan energi dorongan bagi anak dalam melakukan proses pembelajaran. 

Sehingga dengan hal ini anak bisa termotivasi dalam belajar sehingga anak bisa merasa nyaman 

dan tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran daring.  
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3. Peran Orang Tua Sebagai Fasilitator  

Peran selanjutnya yang harus dilakukan oleh orang tua kepada anaknya adalah sebagai 

fasilitator. Fasilitator secara umum memiliki makna sebagai orang yang memberikan fasilitas atau 

kebutuhan. Maksud dari orang tua berperan sebagai fasilitator yaitu orang tua berperan untuk 

memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan dalam pembelajaran termasuk dalam pembelajaran 

daring (Jatiningsih et al., 2021). Sebagaimana fasilitas yang harus dipenuhi oleh orang tua untuk 

anaknya belajar berupa adanya ruang ataupun tempat yang nyaman untuk anak berkonsentrasi 

belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis, dan buku. Oleh karena itu, menjadi tugas orang tua 

untuk menyediakan fasilitas belajar agar proses belajar berjalan lancar (Retnowati & Widiana, 

2021). 

Berdasarkan dari hasil penelitian hal tersebut sejalan dengan data yang didapatkan oleh 

peneliti. Data yang didapatkan menunjukkan bahwa menunjukan bahwa orang tua sudah 

memenuhi semua fasilitas kepada anaknya untuk mendukung proses pembelajaran daring agar bisa 

berjalan dengan lancar dan bisa membuat anak belajar dengan nyaman. Fasilitas yang sangat 

dibutuhkan anak dalam pelaksanaan pembelajaran daring adalah smartphone dan pembelian kuota 

agar dapat mengakses jaringan internet untuk memasuki ataupun mengakses platform yang 

digunakan untuk proses pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Selain itu, orang tua juga 

perlu memberikan fasilitas berupa buku, alat tulis, meja belajar ataupun media pembelajaran 

lainnya yang berhubungan dengan materi anak. Dalam menyediakan fasilitas pembelajaran 

memiliki terdapat beberapa kendala juga yang dirasakan oleh orang tua selama memfasilitasi 

pembelajaran daring. Namun orang tua tetap berusaha untuk tetap memenuhi agar anak tetap 

semangat dan fokus selama belajar daring. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Efendi, 2020) yang menunjukkan bahwa orang tua 

diharuskan memberikan fasilitas sehingga memudahkan anaknya selama pembelajaran daring. 

Fasilitas atau alat penunjang yang harus disediakan tersebut seperti , jaringan internet/ kuota, buku, 

dan alat tulis lainnya. Tugas dan tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya tidak hanya 

mencakup hal-hal materi saja, tetapi juga hal-hal rohani seperti pendidikan dan agama. Untuk itu, 

orang tua harus memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya. Dalam keluarga terjalin 

hubungan yang saling menguntungkan antara orang tua dan anak, dimana tugas orang tua menjadi 

hak anak, dan sebaliknya kewajiban anak menjadi hak orang tua. 

Pada masa pandemi Covid-19 ini, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan bahwa fasilitas yang sangat dibutuhkan anak-anak dalam pembelajaran daring 

adalah  smartphone dan pembelian kuota agar mereka dapat mengakses jaringan internet untuk 

mengakses platform yang digunakan untuk pembelajaran online. Selain itu, orang tua juga perlu 

memberikan fasilitas berupa buku, alat tulis, perlengkapan belajar, ruang yang kondusif untuk anak 

belajar serta media pembelajaran lain yang berhubungan dengan materi anak. Ketika orang tua 

memenuhi kebutuhan anaknya untuk belajar daring, ada juga beberapa kendala yang dialami orang 

tua. Meskipun demikian, para orang tua masih berusaha memenuhi dan memastikan anak-anak 

mereka tetap aktif dan fokus saat belajar daring. 

B. Kesulitan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 

Berdasarkan dari hasil data yang telah dikumpulkan terkait kesulitan yang dihadapi oleh 

orang tua dalam mendampingi anak pada proses pembelajaran daring di SDN Jelambar Baru 01 

yakni, dalam mendampingi anak pada saat proses pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19, 

tak sedikit kesulitan yang orang tua rasakan dan yang dihadapi, tetapi semua itu tetap dilakukan 

orang tua semampu dan sebisanya berusaha untuk memenuhi, untuk mendampingi, untuk 

memperhatikan, serta selalu ingin membuat anak merasa nyaman walaupun adanya juga sedikit 

rasa amarah, lelah, dan khawatir. Salah satu kesulitan-kesulitan yang dihadapi orang tua dalam 
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pembelajaran daring yaitu kesulitan dalam memahami materi pembelajaran (Indriyani & Yusnani, 

2021). Dari data penelitian yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa kesulitan yang dihadapi 

orang tua adalah kesulitan untuk memahami materi yang diberikan ataupun yang dipelajari oleh 

anak pada saat mendampingi proses pembelajaran daring anak dirumah, hal ini terjadi karena 

minimnya pengetahuan orang tua peserta didik. Solusi yang dilakukan orang tua apabila dari materi 

tersebut ibu kurang memahami maka meminta anak untuk bertanya kepada ayahnya, serta orang 

tua terkhususnya gender ibu yang mendampingi anak dalam belajar daring ini mengatakan bahwa 

mereka juga memanfaatkan aplikasi google untuk mencari pemahaman serta pengetahuan terkait 

materi yang dipelajari oleh anak. 

Selain itu orang tua juga mengalami hambatan kurang bisa mengawasi dan membimbing 

anak setiap pembelajaran berlangsung karena faktor bekerja di luar rumah. Kesulitan mengatur dan 

mengendalikan emosi orang tua juga menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua dalam 

menghadapi segala pola, tingkah laku anak di rumah terutama yang berkaitan dengan pembelajaran 

secara daring online di masa pandemi Covid-19 ini (Purnamasari, Widayatsih, & Fitriani, 2022). 

Pada hal ini sejalan dengan data yang didapatkan oleh peneliti, dimana orang tua siswa SDN 

Jelambar Baru 01 mengungkapkan bahwa kesulitan yang mereka hadapi terdapat kesulitan pada 

waktu. Dengan pengalihan pembelajaran secara jarak jauh ini mengakibatkan orang tua diharuskan 

untuk bisa mendampingi anak dalam proses pembelajaran di rumah. hal tersebut membuat sulitnya 

sebagian orang tua untuk membagi waktu karena terdapat orang tua yang harus bekerja, sehingga 

orang tua harus bisa membagi waktu ataupun seperti yang disebutkan oleh orang tua siswa bahwa 

terkadang mereka harus mengawasi anak melalui  video call. 

Selain masalah ini ada pula kesulitan lain yang dihadapi oleh orang tua yaitu seperti 

susahnya sinyal saat pembelajaran berlangsung, kuota internet yang terbatas (Suprapmanto, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terdapat juga kendala yang dirasakan oleh 

orang tua terkait jangkauan layanan internet sehingga terhambatnya proses pembelajaran daring. 

Kemudian dengan adanya proses pembelajaran daring ini  membutuhkan paket atau kuota internet 

harus menjadi lebih banyak. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terkait dengan Peran Orang Tua Siswa 

Kelas IV SD dalam Pembelajaran Daring Di Masa Pandemic Covid-19 Di SDN 01 Jelambar Baru dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: Peran orang tua menjadi peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran daring dirumah serta menjadi kunci utama dalam keberhasilan pembelajaran daring pada 

anak. Dalam pembelajaran daring, orang tua memiliki tanggung jawab dalam mendampingi anak, 

mengarahkan serta menjadi motivator untuk anak. Selama proses pembelajaran daring ini orang tua (1) 

memberikan arahan kepada anak dengan menjelaskan materi yang kurang dipahami oleh anak, (2) 

memfasilitasi anak selama belajar dan (3) memberikan dorongan-dorongan motivasi kepada anak. Pada 

kesulitan orang tua dalam mendampingi anak pada pembelajaran daring juga menunjukkan bahwa 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi orang tua siswa kelas IV dalam mendampingi anak pada 

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 di SDN Jelambar Baru 01 yaitu kurangnya pemahaman 

materi oleh orang tua, tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak karena harus bekerja, 

kendala memenuhi fasilitas dan kendala terkait jangkauan layanan internet.  

Terjadinya proses pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 ini mengharuskan peserta 

didik untuk bisa melakukan pembelajaran secara tidak tatap muka dikelas seperti biasanya. Berdasarkan 

penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti dapat memberikan saran yaitu: (1) Harus adanya 

orang tua disetiap kegiatan pembelajaran daring untuk selalu mendampingi anak-anak nya, dan untuk 

memudahkan anak untuk bertanya disaat anak kurang memahami, (2) Orang tua diharapkan bisa 

memberikan waktu untuk mendampingi anak dalam proses pembelajaran daring, (3) Dalam 
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pembelajaran daring diharapkan orang tua mampu memberikan motivasi pada anak, (4) Diharapkan 

juga orang tua mampu memfasilitasi anak sesuai dengan kebutuhan selama anak melakukan proses 

pembelajaran daring. 
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